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KATA PENGANTAR

* 
Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, saya dapat menyelesaikan Tugas

Kerja Praktek Lapangan Proyek Pembangunan Gedung Fakultas Kedokteran

universitas Islam sumatera utara di Jalan srM Medan pelaksana proyek

PT. Pembangunan Perumahan

Penulisan laporan ini merupakan salah satu syarat yang wajib dipenuhi

oleh setiap Mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya di Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Medan Area.

Sebagai memenuhi kewajiban tersebut saya sebagai penulis berkesempatan

untuk melaksanakan Kerja Praktek pada proyek Pembangunan Gedung Fakultas

Kedokteran universitas Islam Sumatera utara di Jr. srM Medan.

Tujuan utama dari kerja praktek lapangan ialah mernbuat satu

perbandingan studi antara ilmu pengetahuan yang didapat diperkuliahan dengan

apa yang terlaksana di lapangan, serta menyerap ilmu yang didapat dilapangan

kerja.

Setelah dua bulan setengah saya mengikuti tugas waib kerja praktek

dilapangan, saya dapat menwsun satu laporan yang berdasarkan pengamatan saya

saat dilapangan, saya menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih

terdapat kekurangan - kekurangan atau jauh dari kesempumaan, maka untuk
itulah dengan kerendahan hati saya siap menerima saran ataupun kritik yang

bersifat membangun dan bertujuan untuk menyempurnakan laporan ini.

Dan akhirnya di kesempatan ini, izinkanlah saya mengucapkan banyak

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu saya, sehingga saya dapat

menyelesaikan penulisan laporan kerja praktek lapangan dapat selesai tepat

waktunya.
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1. Bapak Prof. Dr. HA yakub Matondang MA, selaku Rektor Universitas
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2. Ibu IT. [Ij. Hanuza, MT selaku Dekan Fakultas Teknik universitas
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3. Bapak Ir. Kamaluddin Lubis, MT selaku Kapordi Ketua Jurusan
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Pembimbing Universitas Medan Area

4- Bapak Ir. Kamaluddin Lubis, MT selaku Dosen pembimbing Kerja
Praktek

5. Seluruh Dosen Jurusan Teknik sipil dan Staf pegawai pada Fakultas

Teknik Sipil Universitas Medan Area.

6. Bapak zarrl,al Arifu selaku project Manager pr. pembangunan

Perumahan yang telah mengizinkan saya untuk kerja praktek pada

proyek pembangunan Gedung Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sumatera Utara (UISU

7. Kepada kedua orang tua, saya mengucapkan banyak terima kasih yang

sedalam-dalamnya. Atas semua dorongan semangat, maupun material
dan tanpa kedua orang tua saya, saya tidak akan pernah berhasil

menyelesaikan laporan ini.

8. Kepada seluruh rekan - rekan Mahasiswa serta semua pihak yang

telah membantu terlaksananya laporan ini.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan Rahmad raufik
dan Hidayah-Nya kepadd kita semua. Agar kita dapat berguna bagi nusa
bangsa. Negara dan berguna juga untuk keluarga dan orang lain, rerutama
kita sendiri. Amin ya Robbal .alamin.

Medan, 2Ol3
Penulis
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BAB I

PEIYDAHULUAIT

1.1. Latar Belakang Proyek

Dunia kerja pada masa sel<arang ini memerlukan tenaga kerja yang

terampil dibidangnya. Keda praktek adalah salah satu usaha untuk

membandingkan ilmu yang didapat dibangku kuliah dengan yang ada dilapangan.

Kerja Praktek ini merupakan langkah awal untuk memasuki dunia kerja yang

sebenamya. Dengan bimbingan staf pengajar dan pembimbing dilapangan,

mahasiswa dapat menarnbah pengetahuan, kemampuan dan mengadakan studi

pengamatan serta pengumpulan data.

Konstruksi beton suatu bangunan adalah satu dari berbagai masalah yang

dipelajari dalam pendidikan sarjana teknik sipil. Hal ini sangat penting mengingat

konstruksi beton bertulang adalah altematif yang dapat dipergunakan pada suatu

bangunan atau ditiqiau dari stnrkhr Mekanika Rekayasa.

Dengan bertambah dan berkembangnya daya fikir manusiq serta

rintangan yang dihadapi dilapangan dan tuntutan kualitas yang baik, membuat

para pakar Teknik Sipil mengembangkan metode atau teknik konstnrksi yang

lebih lagi, yang telah lama dikenal dengan konstnrksi Pracetak atau precast.

Teknologi Pracetak ini adalah teknologi konstruksi stuktur beton dengan

komponen-komponen penpsun yang dicetak terlebih dahulu pada suatu tempat

khusus (off-site fabrication), terkadang komponen-komponen tersebut disusun

dan disatukan. terlebih dahulu (preassembly), dan selanjutrtya dipasang dilokasi

Laporan Kerja Praktek
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(installation) Dengan demikian, sistem pracetak ini akan berbeda dengan

konstnrksi beton monolit pada aspek perencarumn yang tergantung atau ditentukan

oleb metode pelalsanaan dari fabrikasi, penyatuan dan pemasangannya, serta

ditentukan pula oleh teknis perilaku sistem pracetak dalam hal cara

penyambungan antar komponen (ioint).

Teknologi beton pracetak telah lama diketahui dapat menggantikan

operasi pembetononan tradisional yang telah dilalarkan dilokasi proyek pada

beberapa jenis konstruks\ena beberapa manfaatrya. Beberapa prinsip yang

dipercaya dapat memberikan\**, lebih dari beton pracetak ini antara lain

dengan waktu, biaya, kualitas, n")horhty, kendalan, produktifitas, kesehatan,

keselamatan, lingkungan, koordinasi, inovasi, reusability, serta relocabily. Di

Indonesi4 hingga saat ini, telah banyak aplikasi teknologi beton pracetak pada

banyak jenis konstuksi yang didukung beberapa perusahaan spesialis beton

pracetak, atau lebih dikenal dengan sebutan pracaster

Pracaster tersebut memiliki beragam teknologi beton pracetak yang

ditawarkan yang kebanyakan berupa beton pracetak non-volumetrill atau

komponen stnrktur pracetak yang tidak membenfuk suafu volume stuktur. Ikatan

ahli Pracetak dna Prategang Indonesia (IAPPI), sebagai asosiasi yang terkait

dengan bidang pracetak, beserta pihak lain yang telah dan tengah menetapkan dan

mengusahakan standar produk, sertifikasi produk, dan sertifikasi keahlian urtuk

meqiadikan teknologi dan sistem pracetak ini handal.

Laporan Kerja Praktek 2
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Masalah terpenting dalam suatu proyek pembangunan gedung adalah

bagaimana proyek tersebut terwujud atau terlaksana dengan baik hingga selesai.

Suatu pelaksanaan proyek pembangunan konstruksi gedung yang tidak mengikuti

keteptuan-ketentuan yang berlaku akan banyak menimbulkan masalah baik bagi

pelaksana itu sendiri, bagi pengawas, maupurl bagi pemakai gedung. oleh karena

itu, perlu dibuat suatu perencanaan yang matang agax langsung {apat

dilaksanakan di lapangan. Hal itu dilakukan agar mendapatkan hasil yang

diinginkan, yang antara lain : memenuhi standard spesifikasi yang diinginkan

(quality), selesai tepat pada waktunya (delivery), biaya yang rendah (cost), serta

keamanan yang baik (safety).

sehubungan dengan semakin meningkamya jumlah Malrasiswa UISU,

Maka Yayasan UISU membuat kebijakan untuk menarnbah ruang kelas yang

baru.

Adapun kebiiakan itu salah satunya adalah dengan membangun Gedung

baru demi terciptanya suasana belajar yang lebih baik .

1.2. Ruang lingkup Proyek

Pada proyek Pembangunan Gedung Fakultas Kedokteran UISU ini

dapat diambil beberapa runcusan masalah yang bisa di analis4 terutama pada

proyek pembangunan ini menggunakan metode konstrrksi pracetak/precast.

Rumusan masalah yang dapat diambil antara lain :

Laporan Kerja Praktek J
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l.

2.

J.

5.

6.

7.

4.

Proses pembuatan bekisting yang dipakai sebagai cetakan beton bertulang.

Proses perakitan besi fulangan, serta pengecoran masing-masing komponen

snuktur beton.

Pekerjaan install (pemasangan/peletakan) masing-masing komponen sesuai

dengan gambar yang telah direncanakan

Pekerjaan pelepasan bekisting beton bertulang yang menuqiukkan beton

tersebut telah mongering

Pekerj aan pembuatan Tan gga

Pekerjaan Pengecoran Lantai , balok dan tangga .

Pekerjaan pengawasan untuk selwuh area proyek, termasuk tingkat

keselamatan, kebersihanproyek dan lain tain.

Dari Semua pekerjaan dilapangan haruslah atas kesepakatan ketiga belah

pihalq yaitu Yayasan UISU sebagai owner proyek , Konhaktor sebagai rekanan

dan konsultan supervise sebagai pengawas teknis, dimana pihak rekanan

(Kontraktor) sebelum melaksanakan pekerjaan sudah harus mengajukan

request foer work kepada pihak konsultan supervise, dimana konsultan

supervise dalam pekerjaan ini adalah sebagai kepaqfang tanganan dari yayasan

UISU untuk melaksanakan pengawasan teknis pekerjaan .

Adapun kegiatan kami dilapangan adalah mengambil data-data dari setiap

item pekerjaan mulai dari awal pekerjaan samFd selesai item pekerjaan

tersebut seperti apa kendala-kendala pekerjaan dilapangan dan bagaimana

penyelesaian kendala-kendala tersebut sehingga mencapai satu tujuan yang

bersama.
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1.3. Tujuan dan Manfaat Kerja praktek.

L.3.1 Tujuan kerja praktek adalah :

* Pelaksaftmn kerja praktek pada biro perencaffuul dan pelaksanaan

dimaksud untuk memperoleh empiris yang nyata sehingga segala aspek teoritis

dapat dipraktekkan selama proses pendidikan normal yang dapat direalisasikan

dalam dunia pekerjaan yang sebe. namya.

Adapun tujuan kerja praktek antaralain adalah :

1. Memperdalam wawasan mahasiswa mengenai stnrkhr mauprm arsitektur

proyek yang dijalani.

2. Mer{embatani pengetahuan teoritis yang diperoleh pada bangku kuliah dengan

kenyataan dalam praktek.

3. Melatih kepekaan mahasiswa akan berbagai persoalan praktis yang berkaitan

dengan ilmu teknik sipil.

4. Mengenal semua hal yaug terjadi di tapangan dan mencatat perbedaan antara

teori dan praktek dilapangan .

5 . Mendapatkan pengetahuan/gambaran pelal'rsanaan suatu proyek pembangunan

di lapangan

6. Memalrami dan mampu memecahkan pennasalahan dalam kegiatan

pengawasan dan pengendalian suatu proyek.

7. Memahami sistem pengawasan dan organisasi di lapangan, serta hubungan

kerja pada suatu proyek.

8. Mengetahui dan memahami cara pelaksanaan teknis suatu proyek, tahap-tahap

pekerjaan serta metode yang digunakan.

Laporan Kerja Praktek
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9. Mendapatkan pengalaman-pengalaman praktis proses pembangunan di

lapangan.

l0.Menerapkan teori-teori yang didapat dari bangku kuliah dengan keadaan

sebenarnya yang dihadapi di lapangan.

ll.Melihat langsung cara menangani pelaksanaan pembangunan suafu proyek

baik dari segi keuntungan maupun dari segt kwalitas Struktur.

1.3.2 Manfaat kerja praktek adalah :

1. Bagi mahasiswa yang akan membahas hal yang szrma.

2. Bagi Fakultas Teknik sipil universitas Medan Area Berta staf pengajar.

3. Penulis sendiri, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman agar

mampu melaksanakan kegiatan yang sama ketak setelah bekerja atau

terjun kelapangan.

Laporan Kerja Praktek
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BAB II

SPESIFIKASI BAHAN DAI{ PERALATAI{ PROYEK

2. Uraian Umum

Peraturan-peraturan teknis untuk melalsanakan pekerjaan pembangunan,

berlaku lembaran - lembaran ketentuan - ketenfuan yang syah di Indonesia,

peraturan - perarturan ini dituliskan sebagai kedalam rencana kerja dan syarat-

syarat ini, untuk memudahkan pelaksanaan pekerjaan atat membimbing

pemborong dalam melaksanakan pekedaan pembangunan yang lazim nantinya

dijumpai di lapangan pekerjaan. Perahran-peraturan tersebut adalah :

a. Perencanaan komponen struktur beton pracetak dan sambungannya harus

mempertimbangkan semua kondisi pembebanan dan kekangan deformasi

mulai dari saat pabrikasi awal, hingga selesainya pelaksanaan struktur,

termasuk pembongkaran cetakan, penyimpanaq pengangkutan dan pasangan

b. Apabila komponen pracetak dimasukkan kedalam sistem structural, maka

gaya - gaya dan deformasi yang terjadi di dan dekat sambungan harus

diperhitungkan didalam perencaftrm

c. Toleransi untuk komponen stnrktur pracetak dan elemen penghubtngannya

harus dicantumkan dalam spesifikasi. Perencanaan komponen pracetak dan

sambungan harus memperhitungkan pengaruh toleransi tersebut.

d. Hal-Hal berikut harus ada di dalam dokumen kontrak atau garnbar kerja

struktur pracetakan :

Laporan Kerja Praktek 7
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Detail penulangan, sisipan, dan alat - alat Bantu pengankatan yang

diperlukan untuk menahan beban-beban sementara yang timbul seiama

proses perumganan, penyimpanan, dan erection.

Kuat beton perlu pada umur yang ditetapkan, atau pada tahapan-tahapan

konstnrksi

2.1 Komponen Struktur Pracetak

a. Perencanaan beton pracetak harus mempertimbangkan semua kondisi

pembedaan mulai dari saat fabrikasi awal hingga selesai pelaksanaan

struktur, tennasuk pembongkaran cetakan, penyimpanan" dan erection

b. Batasan kuat tekan minimal 17,5 Mpatidak hanya berlaku untuk beton

polos pracetak pada kondisi akhir tetapi juga berlaku pada saat

fabrikasi, pengangkutan, dan erection.

c. Komponen-komponen struktir pracetak harus disambung secara aman

untuk menyalurkan gaya-gaya lateral ke sistem strurfir yang mampu

menahan gay a- gay a tersebut.

d. Komponen-komponen struktur pracetak harus diikat dan dipotong

secukupnya selama erection untuk meqiamin tercapainya kedudukan

yang tepat dan integritas struktur hingga sambungan yang perrranent

selesai dipasang.

Laporan Kerja Prqktek 8
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2.2 Perencana&n Sambungan dan Tumpuan

a. Gaya-gaya boleh disaturkan antara komponen-komponen struktur

* dengan menggunakan sarnbungan grouting, kunci geser, sambungan

mekanis, sarnbungan baja tulang, pelapisan dengan beton bertulang

dengan cor setempat, aLaukombinasi dari cara-cara tersebut.

o Kemampuan untuk menyalurkan geya - gaya antafa komponen-

komponen stniktur harus ditentukan dengan analisis atau

pengujian.

o Dalam merencanakan sambungan dengan menggunakan bahan-

bahan dengan sifat structural yang berbeda, maka deklititas,

kekuatag dan kekakuan relatifrrya harus ditiqiau'

b. Tumpuan untuk komponen pelat lantai atau atap pracetak diatas

perletal*an sederhana harus memenuhi ketentuan berikut:

. Tegangan tumpu izin dipermukaan kontak antara komponen yang

didukung dan yang mendukung antara elemen-elemen pendukung

tidak boleh *"t"Uiti kekuatan tumpu untuk masing-masing

permukaan dan elemen Pendukung

o Kecuali bila dapat dibuktikan melatui pengujian atau analisis

bahwa kemarnpuan stukturnya tidak berkurang.
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23 Evaluasi Kekuatan Konstruksi pracetak

a. Elemen pracetak yang akan dibuat komposit dengan beton yang dicor

setempat boleh diuji terhadap lentur sebagai elemen pracetak saja mengrut
C

ketentuan berikut:

o Beban uji diterapkan hanya bilamana perhitungan mengindikasikan

bahwa elemen pracetak tersebut tidak akan kritis tethadap tekan atau

telruk.

o Beban uji hares berupa beban yilg, apabila diterapkan pada komponen

pracetak saja, menghasilkan gaga yaog sa*a di tulangan tarik,

sebagaimana yang ditimbulkan oleh pembebanan pada komponen

struktur komposit dengan beban uji yang disyaratkan.

b. Hasil pisik beton dari'pengujian pembebanan dapat menjadi dasar

penerima atau penolakan'elemen pracetak.

2.4 Ketentuan Gradasi Agregat.

a. Gradasi agregat kasar dan hales harus memenuhi ketenfuan, tetapi

bahan yang tidak memenuhi ketentuan harus diuji dan harus memenuhi

sifat-sifat campuran yang diisyaratkan.

b. Agregat kasar halus dipilih sedemikian rupa sehingga ukuran agregat

terbesar tidak lebih datt %jarak bersihminimum antara baja tulangan

atau antara baja fulangan dengan acuan, atau celatr - celah tainnya.

Dimana beton harus di cor
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2.5 Sifat - sifat Agregat

a. Agregat yang digunakan harus bersih, keras kuat yang diperoleh dari

c pemecah batu atau koral, atau dari pengayakan dan pencucian (ika

perlu) krikil dan pasir sungai

b. Agregat halus beban dari bahan organik seperti yang ditunjukkan oleh

pengujian SNI 03-2816-7997, dan harus memenuhi sifat - sifat lainnya

yang apabila diuji sesuai dengan prosedur yang diizinkan.

2.6 Penulangan

a. Kait standar

Pembekokanfulangan harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :

a.l. Bengkokan 1800 dihmbah perpanjangan 4d5 ,tetapi tidak kurang dari

60 mm, pada ujung besi kait.

a.2. Bengkokan 900 ditambah panjangan l2d5 pada ujung bebas kait.

a.3. Untuk sengkang dan pengikat

a.3.1. Batang d-16 dan yang lebih keeil, bengkokan 900 ditambah

panjangan 6d6 pada ujung bebas kait.

a.3.2. Batang D-19, D-25 dan bengkokan 900 ditambah perpanjangan

12d6 pada ujung besi kait.

a-3.3. Batang D-25 dan yang lebih kecil, bengkokan 1350 ditambah

perpanjangan, 6du pada ujung bebas kait.

Laporan Kerja Praktek
UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.7 Keawetan beton

Rasio air semen yang diisyaratkan p harus dihitung dengan menggunakan

bera* semeq sesuai dengan ASTM c 150, ASTM c 595 M, atau ASTM c g45,

ditambah dengan berat abu terbang dan balran poz.zolan lainya sesuai dengan

ASTM c 618, kerak sesuai dengan ASTM c 989, dan silica fume dengan ASTM

C 1240, bilamana digunakan.

Tabel 2.7 .l Ketentuan Gradisi Agregat

Ukurang Ayakan Persen Berat Yang Lolos Agregat

Inch (In)
Stahndar

(mm)
Halus

Kasar

#4671*stl*sl*t

2

I%

50,9

38,1

25,4

t9

12,7

9,5

4,75

2,36

1,18

0,300

0,150

100

95-100

35-70

10-30

0-5

100

95-100

25-60

0-10

0-5

.

100
100

90-100
90-

100
20-55

40-70
0-10

0-15
0-5

_ 0-5

I

%

%

3i8

#4

#8

#16

#50

#100

100

95-100

80-100

50-85

l0-30

2-t0

Catatan: Bilamana disetujui oleh reksi pekerjaan gradasi kasar yang

memenuhi AASHTO M43 diluar tabel ini digunakan,
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Tabel 2.7.2 Sifat- sifat

Laporan Kerja Praktek

Sifst - Sifat Metode Pengujian

Batas Maksimum Yang Diizinkan

Untuk Agregat

HaIus Kasar
o Keausan agregat

dengan Mesin

Los Angeles
sNr 03-2417-1991

20% untuk beton

mutu sedang dan

tinggi 40%.untuk

beton mutu rendah

pada 500

putaran

o Kekekalan

bentuk batu

terhadap larutan

Natrium Sulfat

atau Magnesium

Sulfat setelah 5

Siklus

l0% - Natrium 12% - Natrium

sNI03-3407-1994

15% - Magnesium 18% - Magnesium

o Gumpalan

lempung dan

partikel yang SNI03-4141-1996 3Yo

mudah pecah

2%

o Bahanyang

lolos Ayakan SNI 03-4142-1,996 3%

No.200
10
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Tabel 2.7.3 Selimut Beton

Laporan Kerja Praktek

Teble Selimut

Selimsl Beton I Beton

Minimum (mm)

a) Beton yangb berhubungan dengan tanah atau cuaca:

Panel Dingin :

Batang D-44 danbatang D-56 ........ 40

Batang D-36 dan batang yang lebih kecil ................ 20

Komponen Struktur yang lainnya :

Batang D-44 dan Batang D-56 ........ 50

Batang D-19 dan Batang D-36 ........ 40

Batang D-I6, jaring batang kawat polos pl6 atau ulir D-16

b) Beton yang berhubungan langsung dengan tanah atau cuaca

Pelat, Dinding, Pelat Rusuk:

Batang D-44 danbatang D-56 ........

Batang D-36 dan batangyang lebih kecil ................. 30

Balitq Kolom . 15

TulangUtaura

Sengkang pengikat, sengkang, lilitan spiral o

Komponen cangkang, pelat Iipat : I0
Batang D-19 dan batang yang lebih besar

Batang D-16, jaring kawat polos pl6 atau utfu D-16 dan 15

yang lebih kecil .........

l0
a db (tetapi tidok kurang dari 15 dan tidakperlu rebih dari 40)
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Untuk perlindungan tulangan didalam beton korosi, konsentrasi ion

klorida yang dapat larut dalam air pada beton keras umur 28 hari hingga 42 hali-

tidak boleh melebihi batasan yang diberikan pada tabel . Bila dilahrkan pengujian

untuk menentukan ion klorida yang dapat larut dalam air, prosedur uji

harus sesuai dengan ASTM t2ll.

2.8 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan antara lain

1. Agregat kasar (Kerikil)

Agregat kasar (laikil) yang digunakan berdiameter 5 mm sampai l0 mm. (sNI

03-1968-1990)

2. Air

Air yang digunakan untuk campuftm beton harus bersih dan bebas dari bahan-

bahan merusak yang mengandung oli, asam, alkali, garam, bahan organic, atau

bahan-bahan lainnya yang merugikan terhadap beton atair tulang air yang

diketalrui dapat diminum dapat digunakan. (sNI 03-6g17:2002) . Rasio air

semen yang diisyaratkan p harus dihitung dengan menggunakan berat semen,

sesuai dengan ASTM c 150, ASTM c 595 M, atau AsrM c g45, ditambah

dengan berat abu terbang dan bahan pzeolarrlainya sesuai dengan ASTM C

518, kerak sesuai dengan ASTM c 989, dan silica fume dengan ASTM c

1240, bilarnana di gunakan.
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3. Semcn

Semtn yang diguakao sarren Pordand" mert yang telatr dirykati sesuai

Srdsrt Portlad Csmeir kelas I - 475

A$rgrtlldus (Pecir)

Pasir yang digtmkan harus t€rdiri dari butir-butir yang keras, kekal daa tqiam

se@ai hasil disitegrasi alam dari batu - batuan atau pasir batrxn yang

dihasilkan oleh alat - alst pemrcah batu.

I&yu

lfuyu ymg digunatan adalah hsrus merneauhi sytrat s€perti yang diuraikaa /

dirctapkan @a Peraunan Umum rmtuk Bahail Bangunan Indonesia NI - 3,

Peraturaa Konstnrksi Kayu kdonssia NI-S

Gember 2.t.5 kryu

I-qorue Xe$e hv,#,ef
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6. Besi Tulangan

Besi tulangan yang digunakan adalah besi tulangan dan besi tulangan polos

dengan berbagai ukuran. (SNI 07-2052-1997)

Gambar 2.9.6 Besi tulangan

2.10 Peralatan

Adapun beberapa peralatan atau alat berat yang dipakai untuk mendukung

kelancaran proyek antara lain :

l. Lift Beton

Berfungsi sebagai pesawat angka, misalnya : untuk mengangkat materi yang

dipakai untuk pekerjaan di lantai 2 (dua)
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Gambar 2.10.1 Lift beton

2. Vibrator

vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk mencegah

timbulnya rongga kosong pada adukan beton. Pemadatan ini dapat dilakukan

dengan dua cara :

a. Dengan cara merojok, menumbuk serta memukul-mukul cetakan dengan

besi atau kayu (non-mekanis).

b. Dengan cara mekanis, yaitu dengan cara merojok dengan alat penggetar

vibrator.

Gambar 2,10.2 Vibrator
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3. Stamper

Alat ini digunakan untuk memadatkan tanah di sekitar halaman gedung yang

,.sedang dikerjakan akan dan juga digunakan untuk memadatkan urugan

pondasi

4. Bekisting / Cetakan

Cetakan ini terbuat dari kayu yang disesuaikan dengan ukuran komponen yang

direncanakan. Cetakan ini harus cukup kuat dan rapat untuk mengurangi

kebocoran. Selain peralatan tersebut masih ada lagi beberapa peralatan ringan

yang digunakan, misalnya : sekop, alat ukur meter, sapu iiuk, mesin bor,

mesin ketam dan lain sebagainya.

Gambar 2.10.4 Bekisting
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5. Tower Crane (TC)

Tower crane diperlukan terutama sebagai pengangkut bahan dan peralatan

-untuk 
pekerjaan struktur, seperti besi beton, bekisting, beton cor dan material

lainnya. Penempatan tower crane harus direncanakan bisa menjangkau

seluruh areal proyek konstruksi bangunan yang akan dikerjakan dengan

manuver yang aman tanpa terhalang. Penggunaan tower crane tersebut juga

harus memperhitungkan beban maksimal yang mampu diangkatnya. operator

tower crane harus siap untuk mengakomodasi perintah pengangkutan didaerah

jangkauannya. Dalam proyek ini tower crane menggunakan satu buah. Akan

tetapi, pada dua hari terakhir sebelum penulis meninggalkan proyek, ada

rencana penambahan satu tower crane lagi.

Hal itu dilakukan untuk mempercepat pelaksanaan karena telah terjadi

keterlambatan pelaksanaan proyek di lapangan.

Gambar 2.10.5 Tower Crane
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6. Mobile Concrete Pump

tr{obile Concrete Pump merupakan alat untuk memompa beton ready mix dafi

mixer truck ke lokasi pengecoran. Pengguna.ant concrete pump ini untuk

meningkatkan kecepatan dan efisiensi pengecoran. Alat ini sangat berguna

untuk lokasi yang sulit dijangkau seperti bangunan gedung bertingkat yang

luas sehingga dapat dengan mudah dijangkau. Alat ini terdiri atas beberapa

bagian, yaitu alat utama berupa mesin pompa yang dilengkapi dengan tenaga

penggerak berupa mesin diesel, pipa-pipa besi berdiameter 15 cm serta

beberapa alat tambahan berupa klem penyambung pipa-pipa tersebut.

Gambar 2.fi.6 Mobile Concrete Pump
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7. Mixer Truck

tr{ixer truck merupakan truk khusus yang dilengkapi dengan concrete mixer

tengan kapasitas bervariasi, yaitu kapasitas 5; 5,5; 6; dan 6 m3. Truk ini

mengangkut beton siap pakai (ready mix) dari tempat pencampuran beton

(batching plan) sampai ke lokasi pengecoran. Selama pengangkutan, truk ini

terus berputar searah jarum jam dengan kecepatan 8-12 putaran per menit agar

adukan beton tersebut terus homogen dan tidak mengeras. Dalam

pengangkutan perlu diperhatikan interval waktu, karena bila terlalu lama beton

akan mengeras dalam mixer, sehingga akan menimbulkan kesulitan dan

menghambat kelancaran pelaksanaan pengecoran.

#,1 Ji-.,t | -

Gambar 2.10.7 mixer truck
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8. Pemotong Tulangan (Bar Cutter)

Baja tulangan dipesan dengan ukuran-ukuran panjang standar (12 m). Untuk

]<eperluan tulangan yang pendek, maka perlu dilakukan pemotongan terhadap

tulangan yang ada. Untuk itu diperlukan suatu alat pemotong tulangan, yaitu

pemotong tulangan (bar cutter) yang dioperasikan dengan menggunakan

tenaga listrik. Jumlah tulangan yang mampu dipotong dalam sekali tahap

umumnya bervariasi antara 5 sampai 10 tulangan, tergantung dari besarnyan

diameter tulangan yang akan dipotong. Proyek ini menggunakan Barcutter

listrik .

Gambar 2.10.8 Bar cutter
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9. Pembengkok Tulangan (Bar Bender)

Merupakan alat yang digunakan untuk membengkokkan tulangan seperti

pembengkokan tulangan sengkang, pembengkokan untuk sambungan tulangan

kolom, juga pembengkokan tulangan balok dan plat. Sudut yang dapat

dibentuk oleh pembengkok tulangan dapat diatur besarnya, yaitu 45A,

900,1350 danl800. Kapasitas alat arrtaru 5 sampai 8 tulangan tergantung dari

besamya diameter tulangan yang akan ditekuk oleh bar bender.

', ;', ij.'.il-rii::.;i.i:J

-----...dFri*trirw

Gambar 2.10.9 Bar Bender

10. Teodolith

Teodolith merupakan alat bantu dalam proyek untuk menentukan as bangunan

dan titik-titik as kolom pada tiap-tiap lantai, agar bangunan yang dibuat tidak

miring. Teodolithjuga digunakan sebagai alat untuk menjaga kevertikalitasan

bangunan gedung tinggi.

:

--*-*.4fui. .._:1'-" J

fu 'ro*
" _..e$;i*rrt

'5fu*.,

*1r#._. 
-. :'-.-

l.

T:J

iit'l I

Laporan Kerja Proktek 24
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 2.10.1 0 Teodolith

11. Waterpass

Fungsi utama dari alat ini adalah untuk menentukan ketinggian elevasi

rencana pada suatu bangunan . Alat ini biasanya digunakan untuk mengetahui

elevasi lantai ketika lantai akan dicor, sehingga apabila terjadi perbedaan

antara elevasi rencana dengan elevasi dilapangan dapat dikoreksi dan

dilakukan perbaikan dengan segera. Alat ini dipergunakan juga untuk

menentukan elevasi tanah dan elevasi tanah galian timbunan.
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Gambar 2.l0.ll Waterpass

12. Scaffolding

Sca./folding berfungsi sebagai perancah dalam pembuatan bekisting balok dan

plat dan sebagai perancah dalam pengecoran kolom. Scaffalding terdiri dari

beberapa bagian antara lain :

o iack base,bagian yang terdapat di bagian paling bawah, dilengkapi dengan

ulir untuk mengatur ketinggian.

. mainframe,pofial besi yang dirangkai di atas jack base.

. cross brace, penghubung dua mainframe dipasang arah melintang.

o ladder, tambahan di atas ntain /iame jlka ketinggian mengalami

kekurangan.

o joint pin, penghubungmain.frame dan ladder.

26Laporan Kerja Proktek
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U-head jack, bagian atas main.frame dan ladder yang

penyangga kayu kaso pada bagian bekisting.

berfungsi untuk

* --H:.\:" lr: F, -

Gambar 2.10.12 Sketsa scalfolding

Cara operasionalnnya adalah dengan menggabungkan tiap bagian di atas,

sehingga menjadi suatu konstruksi penyangga sementara.

Gambar 2.10.12 S c affo I d in g

Li cc'=,

m -rr
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BAB III

DESKRIPSI PROYEK

3.I Gambaran Umum proyek

Proyek konstuksi menipakan suatu usaha untuk mencapai hasil dalam

bentuk fisik bangunan/infrastruktrn. Untuk tiap proyek konstruksi anttrapemberi

tugas/pemilik (pihak perrama) dan kontraktor (pihak kedua) dibuat perjanjian

kerjasama yang disebut kontak.

Kontrak konstruksi merupakan dokumen yang memp,nyai kekuatan

hukum yang ditandatangani oleh kedua pihak yang memuat persetujuan bersama

secara sukarela dimana pihak ke-2 berjanji untuk memberikan jasa dan

menyediakan material untuk membangun proyek bagi pihak ke-r serta pihak ke-l

berjanji untuk membayar sejuml6fu uang sebagai irnbalan untuk jasa dan material

yang telah digunakan.. Dokumon pada kontrak konstrulsi tersebut disebut juga

dengan Dokumenkontak

Pekerjaan konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya safu

kali dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian

kegiatan tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya proyek

menjadi suatu hasil kegiatan berupa bangunan. Sehingga agar proyek tersebut

berjalan sesuai dengan yang ditargetkan maka diperlukan suatu manajemen yang

baik.
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Manajemen yang baik dapat diperoleh dengan menggunakan suatu sistem

organisasi proyek sehingga efisiensi waktu" efektifitas tenaga kerja, dan

keekenomian biaya dapat tercapai.

Agar pelaksanarm proyek berjalan sesuai rencana maka kerjasama antm

pihak-pihak yang terlibat harus terjarin dengan baik dan masing-masing pihak

harus mengetahui hak, kewajiban serta tanggung jawab masing-masing. unsur-

unsur yang terdapat dalam sebuah proyek adalah :

A. Pemberi tugas (owner)

B. Konsultan perencana

C. Konsultanpengawas

D. Kontaktor

Hubungan kerja antara pemilik, perencana

dalam proyek Pembangunan Fakultas Kedokteran

Utara dapat digambarkan melalui bagan berikut :

dan kontraktor yang terjadi

Universitas Islam Sumatera

Pemilik (owner)

Gambar 3.1. Hubungan Kerja pemilik, perencana, pengawas dan Kontraktor.
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A. Pemberi Tugas (Owner)

Pemilik proyek atau Pengguna jasa adalah orang/badan yang memiliki

proyek dan memberikan pekerjaan atau menyuruh memberikan pekerjaan kepada

pihak penyedia jasa dan yang membayar biaya pekerjaan tersebut @rvianto,

200s).

Menurut Ketentuan umum Jasa Konhrksi dalam Undang undang

Tentang Jasa Kontnrksi Nomor 18 Tah,n lggg, pengguna jasa adalah orang

perseorangan atau badan sebagai pemberi tugas atau pemilik pekerjaan/ proyek

yang memerlukan layanan jasa.

Hak dan kewajiban seorang pemberi tugas (owner) adalah :

Menu4iuk Konsultan Perencana dan Konsultan pengawas.

Menuqiuk Kontraktor pelaksana.

Meminta laporan secara periodik mengenai pelaksanaan pekerjaan

yang telah dilakukan oleh penyedia jasa.

Menerima dan mengomentari laporan dari konhaktor melalui

Konsultan Pengawas.

Memberikan fasilitas baik berupa saftma dan pftNaram yang

dibutuhkan oleh pihak penyediajasa untuk kelancaran pekerjaan.

Menyediakan site/lahan untuk tempat pelaksanaan pekerjaan.

Mengurus dan membiayai perizinan

Menyediakan dana dan kemudian membayar kepada pihak penyedia

jasa sejumlah biaya yang diperrukan untuk mewujudkan sebuah

bangunan.

d.

e.

a.

b.

c.

(}
t.

h.

Laporan Kerja Praktek 30

UNIVERSITAS MEDAN AREA



i. Ikut mengawasi jalannya pelaksanaan pekerjaan yang direncanakan

dengan cara menempatkan atau menuqiuk suatu badan atau orang

untuk bertindak atas nama pemilik.

Mengesahkan perubahan dalam pekerjaan bila terjadi perubahan.

. Menerima dan mengesahkan pekerjaan yang telatr selesai

dilaksanakan oleh penyedia jasa jika produknya telatr sesuai dengan

apayang dikehendaki.

l. Menerima laporan proyek.

Wewenang pemberi tugas adalah :

a. Memberitahukan hasil lelang secaxa tertulis kepada masing-masing

kontraktor.

b. Dapat mengmbil alih pekerjaan secara sepihak dengan cara

memberitahukan secara tertulis kepada kontraktor jika telah terjadi

hat-hal diluar kontrak yang telah ditetapkan.

B. Konsultan Perencana

Konsultan p€rencana aitatatr orang/badan yang membuat perenc arlaan

bangunan secara lengkap dalarn semua bidang seperti melakukan desain str1r1fip,

membuat gambar stukhr lengkap dengan dimensi dan gambar-gambar pelengkap

lainnya. Konsultan perencana dapat berupa perseorangan/perseorangan UerUaOan

hokum/badan hukum yang bergerak dalam bidang perenciluuul pekerjaan

bangunan @rvianto, 2005).

j.

k
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Menurut Ketentuan umum Jasa Kontuksi dalam undang undang

Tentang Jasa Kontnrksi Nomor 18 Tahun lggg, Perencana kontruksi adalah

penygdia jasa orang perseorangan atau badan usaha yang dinyatakan ahli yang

profesional dibidang perencanuum jasa kontuksi yang mampu pewujudkan

pekerjaan dalarn bentuk dokumenperencanaan bangunan atau bentuk fisik lain.

Hak dan kewajiban konsultan perencana adalah :

Membuat perencanaan secara lengkap yang terdiri dari gambar

rencan4 rencana kerja dan syarat-syarat, hitungan struktur, rencana

anggaran biaya.

Memberikan usulan serta pertimbangan kepada pengguna jasa dan

pihak kontraktor tentang pelaksanaan pekerjaan.

Memberikan jawaban dan peqielasan kepada kontraktor tentang hal-

hal yang kurang jelas dalam gambar rencanq rencana kerja dan

syarat-syarat.

Membuat gambar revisi bila terjadi perubahan perencaruum.

Menghadiri rapat koordinasi pengetolaan proyek.

Melaksanakan kur{ungan berkala ke proyek.

Menerima pembayaran (fee).

C. Konsultan Pengawas

Menurut Ketentuan umum Jasa Kontruksi dalam undang undang

Tentang Jasa Kontrrksi Nomor 18 Tahun lggg, Konsultan pengawas atau

Pengawas kontnrksi adalah penyediajasa orang perseorangan atau badan usa6a

a.

b.

e.

f.

(}
b.
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yang dinyatakan ahli yang profesional dibidang pengawasan jasa kontruksi yang

mampu melaksanakan pekerjaan pengawasan sejak awal pelaksanaan pekerjaan

konmrksi sampai selesai dan diserahterimakan.

Konsultan Pengawas bertr{uan untuk mengawasi teknik pelaksanaan,

waktuo biaya dan mutu agar peraksanaan dapat berjalan sesuai dengan

perj anj iar/spesifikasi yang telah direncanakan/disepakati.

Hak dan kewajiban Konsultan perencana adalah :

Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam waktu yang telah

ditetapkan.

Membimbing dan mengadakan pengawasan secara periodik dalam

pelaksanaan pekerj aan, seperti :

' Mengawasi proyek

- Mengawasi kualitas dan kuantitas konskuksi.

- Mengawasi keadaan

Mengoordinasi dan mengeodalikan kegiatan kontruksi serta aliran

informasi antaru berbagai bidang agtr pelaksanaan pekerjaan

berjalan lancar.

Menghindari kesalahan yang mungkin terjadi sedini mungkin serta

menghindari pembengkakan kesalahan.

Mengajukan desain perubahan pada konsultan apabila diperlukan.

Menerima atau menolak materiavperlatan yang didatangkan

kon*aktor.

d.

e.

f.
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g. Menghentikan sementara bila terjadi penyimpangan dari peraturan

yang berlaku.

h. Melakukan perhitungan prestasi proyek

i. Menyusun laporan kemajuan pekerjaan (harian, mingguan, bulanan).

j. Menyusun dan menghitung adanya kemungkinan pekerjaan

tambah/kurang.

Menjadi jembatan penghubung antara owner dan kontraktor.

Menerima pembayaran (fee).

D. KonAaktor Pelaksana

Konkaktor pelaksana adalah oranglbadan yang menerima pekerjaan dan

menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai biaya yang telah ditetapkan

berdasarkan gambar rencana dan peraturan serta syarat-syarat yang ditetapkan.

Menurut Ketentuan umum Jasa Kontruksi dalam undang undang

Tentang Jasa Kont,ksi Nomor 18 Tahun lggg, pelaksana kont,ksi adalah

penyedia jasa orang perseorangan atau badan usaha yang dinyatakan ahli yang

profesional dibidang pelaksanaan jasa kontuksi yang nurmpu menyelenggarakan

kegiatannya untuk mewujudkan suatu hasil perencaruum menjadi bentuk fisik lain.

Hak dan kewajiban kontraktor pelaksana adalah :

Melaksanakan pekerjaan sesuai gambar wncaras spesifikasi teknis,

peraturan dan syarat-syarat, risalah penjelasan pekerjaan (aanwizing)

dan syarat-syarat tambahan yang telah ditetapkan oleh pengguna

jasa.

k.

l.
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?c.

i.

Menyediakan alat keselamatan kerja seperti yang diwajibkan dalam

peraturan untuk menjaga keselamatan pekerja dan masyarakat.

Menyediakan material, tenaga kerja dan peralatan sesuai dengan

jadwal yang ada.

Memanajemen biaya proyek sesuai dengan rencana anggaran dan

cashflow-nya

Membuat gambar-garnbar pelaksanaan yang telah disahkan oleh

konsultan pengawas sebagai wakil dmi penggunajasa.

Membuat jadwal pelaksanaan pekerjaarl jadwal material, jadwat

tenaga kerja dan peralatan.

Tidak berhak mengajukan biaya tambahan bila teuryata ada

perbedaan volume pekerjaan antara kontrak dengan di lapangan,

kecuali ada pekerjaan tambahan atau perubahan dari owner dan

biasanya ada perhitungan tambah kurang karena biasanya gambar

tidak selalu sama dengan keadaan tapangan.

Membuat laporan hasil pekerjaan berupa laporan harian,

dan bulanan.

Menyerahkan seluruh atav sebagian pekerjaan yang telah

diselesaikannya sebagai ketetapan yang berlaku.

Menerima seluruh pembayaran sesuai dengan perjanjian kontrak.
j.
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3.2 Struktur Organisasi Proyek

3.2.1 Bagan Struktur Organisasi Proyek.

"" Struktur organisasi proyek dalam proyek Pembangunan Gedung Fakultas

Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara dapat digambarkan melalui bagan

sebagai berikut.

Universitas Islam Sumatera Utara (FK-UISU)

3.3 Tugas dan Tanggung jawab.

3.3.1 Project manager

Project Manager atau Penanggung Jawab Teknis adalah seseorang

yang mewakili pihak kontraktor dalam hal pelaksanaan di lapangan untuk

6E STRUKTUR ORGANISASI PT. PP (Persero) Tbk.
PROYEK KAMPUS FAKULTAS KEDOKTERAN UISU

M6getahui,

Zainal Arilin
Prcjec-t Managtr

3.2. Struktur Organisasi Proyek Pembangunan Gedung Fakultas Kedokteran
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mengawasi proyek. Hak dan kewajiban seorang project Manager/

Penanggung Jawab Teknis adalah:

a^ Bertanggung jawab penuh atas berlangsungnya pelaksanaan

pembangunan dan keberhasilan pelaksanaan proyek.

b. Mengontrolpekerjaan

c. Mengawasi pelaksanaan pekerjaan di lapangan secara periodik supaya

tidak terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan.

d. Menerima laporan dari pengawas mutu.

e. Mengontol rencana/jadwal pekerjaan dan anggaran selama

pelaksanaan proyek.

f- Menerima laporan-laporan dari manager lapangan tentang masalah-

masalah yang perlu mendapat perhatian.

3.3.2 Qsheo

Qsheo adalah seseoftmg yang bertugas untuk

mendokumentasikan penilaian kesehatan &, keselamatan

proyek

Membantu, dan

dalam lingkungan

3.3.3 Construction manager

conshuction manager bertugas sebagai pemimpin proyek , wewenang dan

tanggungjawab adalah sebagai berikut :
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b.

Membuat rekomendasi-rekomendasi untuk perbaikan desain , teknologi

konstnrksi yang diperlukan, penjadwalan dan bagaimana membuat konstruksi

yang efisien dan efektif .

Mengajukan bebempa hasit disain dan rencana konstnrksi termasuk analisa

dampak-dampaknya terhadap biaya dan waktu , untuk dibicarakan bersama-

sama di dalam tim managemenproyek.

Setelah budget kontnrksi , penjadwalan , dan spesifikasi peerjaan sudah

disepakati untuk dilaksanakan, cM mengawasi pelaksanaan dari keputusan

yang telah di sepakati bersama tersebut agar tidak melampaui budget atau

melenihi waktu yang telah direncanakan . apabila masalah-masalah tersebut

tidak dapat dihindari, maka tugasnya memberitahu owner sehingga olvrrer

dapat mengetahuinya sedini mungkin untuk dapat menenhrkan keputusan apa

yang akan diambil selanjutrya.

Memberikan advis kontraktor dilapangan dalam hal pengadaan material dan

peralatan.

Mengkordinir kontraktor dilapangan dalam hal pengadaan material' dan

peralatan.

3.3.4 Accounting manager

a. Merencanakan dan menga.wasi kegiatan pelaksanaan pembukuan dan

keuangan pekerjaan

d.

e.
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b.

c.

d.

e.

Mengurus semua dal yang berhubungan dngan pajak dan asuranzu perusahaan

Memeriksa dan menganalisa data dan laporan keuangan

3.3.5 General affair

a. Melakukanpurchasing/pembelian aset kantor

b. Mengurus pemeliharaan aset kantor

c. Berhubungan dengan pihak ketiga dalam perjanjian jual beli atau sewa

menyewa

Mengatur jadwaUagenda kedatangan tamu perusahaan

Dan sebagainya (masih banyak)

3.3.6 Site engineer

a. Bertanggung jawab atas urusan teknis yang ada di lapangan .

b. Memberikan cara-cara penyelesaian atas usul-usul perubahan desain. dari

lapangan berdasarkan persetujuan pihak pemberi perintah kerja, sedemikian

rupa sehingga tidak menghambat kemajuan pelaksanaan dilapangan .

c. Melakukan pengawasan terhadap hasil kerja apakah sesuai dengan dokumen

kontrak.

3.3.7 General superintendent struktur

a. Mengkordinir seluruh pelaksanaan pekerjaan dilapangan .

b. Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan proyek dari awal sarrpai selesai
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c.

d.

Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan konhak .

Memotivasi seluruh staffirya agar bekerja sesuai dengan ketentuan dan sesuai

dengan tuganya masing-masing .

3.3.8 Stafteknik/Pop

a. Melaksanakan analisa, evaluasi, kajian dan telah dibidang teknikperusahaan.

b. Memberikan pertimbangan, pandangan, pendapat, masukan dan saran bidang

teknik perusahaan

c. Melaksanakan kordinasi denan unit kerja lain.

3.3.9 Supritendent struktur (superintendent)

a. Bertanggung jawab kepada general superintendent.

b. Melaksanakan tugas yang diperintahkan oleh general superintendent .

c. Mengambil keputusan yang berkenaan dengan proyek atas persetujuan general

superintendent.

d. Membantu general superintendent dalam mengkoordinir pelaksafturl proyek

dari awal sampai selesai .

3.3.10 Drafter

Membuat gambar pelaksanaan / garnbar shop drawing , gambar shap

drawing adalah gambar detail yang diserati ukuran dan benhrk detail sebagai
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acum pelaksana dalam melaksanakan pekerjaan pembangunan dilapangan sesuai

dengan gambarperencanarm yang sudah dibuat sebelumnya .

ar

3.3.ll Peralatan

a. Mengelolaperalatanproyek.

b. Mengatur perawatan, pengecekan dan pemeliharaan alat-alat proyek sesuai

jadwal .

c. Mengoperasikan dan memobilitasi alat sesuai dengan keperluanpelaksanaan

pekerjaan dilapangan

d. Membuat berita acara mengenai penerimaan atau penolakan peralatan setelatr

melewati pengontolan kuantitas dan kualitas alat oleh quantity qontol dan

quahty qontrol.

e. Melakukan penganuman, perbaikan dan penyimpanan peralatan diproyek .

3.3.12 Logistik

a. Mengatur penempatan bahan-bahan material dan peralatan yang diperlukan

unfuk melaksanakan seluruh pekerjaan .

Mencatat keluar masuk pemakaian material dan peralatan

Membuat laporan pemakaian bahan kepada site engineer yang dipakai setiap

hari sehingga dapatmengetahui kebutuhan dilapangan .

b.

c.
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3.3,13 Surveyor

a. Membuat gambar-gambarkerja yang diperlukan dalam proyek .

b. bgrtanggung jawab atas data-data pengukuran di lapangan .

c. Melalrukan pengukuran sebelum dan sesudah pelaksanaan proyek

3.3.14 Penerima Barang

Bertugas untuk menerima barang yang masuk dalam lokasi proyek,

memastikan barang - barang yang masuk/ dalam keadaan baik atau tidak

berkurang dari jwnlah yang dipesan.

3.3.15 Asisten Surveyor

Bertugas membantu fugas-fugas Strveyor serta mengaplikasikan

keputusan surveyor di lapangan.dengan persetujuan dan contol penuh dari

surveyor. Asisten surveyor bisa memberikan masukan pada surveyor unfuk

menyel esaikan permasalahan dilapangan.

3.3.16 Ofrice Boy

Officeboy orang yang bertugas didalam kantor untuk membantu seperti

kebersihan kantor , menyediakan air minum pada karyawan dan tamu dan

sebagainya.
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d.

e.

3.4 Data Teknis Proyek

a. Namaproyek

b. Lokasiproyek

c. Kontraktor

Pembangunan Gedung Fakultas

Kedokteran UISU

JLN. STM Medan

PT. Pembangunan Perumahan. (pp)

05lprylk-ll1lll2012

05Maret2012

Rp. 16.500.000.000,-

45 Meter

8 Lantai

180 Hari kalender

PT. Biro Bangunan Selmas

PT. Biro Bangunan Selaras

PT. Biro Bangunan Selaras

No kontrak kontaktor

Tanggal kontrak kontraktor

Biayabangunan

Databangxnn

. Tinggi

o Jumlah lantai

Laurapeke{aan

Konsultan supervise

Konsultan perencana

Konsultan petrgawas

j.

k.
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BAB. ry
ANALISA PERI{ITUNGA}I

4.1 hnaHsa Perhitungan Pelat Lantai

Menggunakan Mutu Beton Kelas : 300 kglcm2

Menggunakan mutu baja = 2400 kgcm2

a

a

Sistem Perhitunggn

A P

4uo

xy

b (cm) : 100

t (cm) = 13

d:d'(cm) : 3

lx (m) = 400

ly (m) = 550

diameter = l0

LL

SDL

DL

250 kglm2

100 kg/m,

3l2kglm2

662kg/m2

1.4

52.25

0.001*q*1x2*x

q

ly/lx

x

M :553.43 kgm

Cu :b/Sqrr[Mu(2*ko*Sbk*b)] : 6.49

Apelat = perlu penguatan daerah :3.25 cmz/m,

Paling rendah = 0.25o/o*b,\ = 3.25 cm2/m,

Perlupenguatandaerah a l0 jengkal 200mm

Menggunakan s 10-150 Gan(lapenguatan
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-I
LL

SDL

DL

q

lyllx

x

M

: 250kg/mz

: 100 kg/m'?

: 3l2kglm2

: 662kg/m,

: 2.0

: 62.00

: 0.00lxq*1*z** :656.70 kgm

l--------1

b (cm) :

t (cm) :

d=d'(cm) :

lx (m):

ly (m) =

diameter:

100 cm

13 cm

3cm

400 cm

800 cm

10 mm

Cu :h/Sqrt[Mu(2*ko*t$bk*b)] : 5.96

Apelat : perlu penguatan daerah : 3.25 cm2/m,

Paling rendah :0.25o/o*b*t :3.25 cm2/m,

Perlupenguatandaerah s l0 jengkal 200mm

Menggunakan s 10-150 Gandapenguatan
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-I
LL

SDL

DL

q

lyllx

x

M

: 500kglm2

: 1750kglm,

: 312 kglmz

: 2562 kg/m'z

1fl.J

: 56.t9

: 0.001*q*1*z*, : 1010.93 kgm

b (cm) :

t (cm) :

d:d'(cm) =

lx (m):

ly (m) =

diameter =

100 cm

13

4

265

400

13

cm

cm

Cu :trlSqrt[Mu(2*ko*{fbk*b)] : 4.32

Apelat : perlu penguatan daerah : 8.49 cmz/m,

Paling rendah :0.25o/o*b*t : 3.25 cm2lm'

Perlupenguatandaerah s 13 jengkal l66mm

Menggunakan s 13-150 Gandapenguatan
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BAB V

KESIMPT]LAI\I DA}[ SARAN

Pelaksanaan kerja praktek ini sangat bermanfaat bagi saya, yaitu sebagai

bekal saya sebelum terjun ke dunia konstnrksi nantinya. Selama kerja praktek

saya banyak menemukan hal banr yang bisa dipelajari.Seperti masalah-masalah

yang timbul baik menyangkut masalah teknis maupun non teknis, berikut

alternatif pemecahan masaralrnya meqiadi satu pengaranum baru yang mungkin

dapatbermanfaat bagi saya dikemudian hari.

Selama melahrkan kegiatan kerja praktek pada proyek pembangunan

gedung fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara ini, dengan waktu

efektif kurang lebih 2 bulan yang dimulai pada tanggat ll Juni 2012 sld l0
agustus 2012, maka kami menyimpulkan batrwa :

5.l Kesimpulan

Pada proyek Pembangunan pembangunan gedung fakultas Kedokteran

Universitas Islam sumatera utara ini , pengawasan dilakqkan secara ketat,

sehingga mengurangi penyimpangan-penyimpangan baik mutu bahan

maupul pelaksanaan pekerjaan yang tidak sesuai dengan peraturan-

peraturan yang berlaku.

untuk mempertahankan mutu bahan bangunan yang dipergunakan, cara

penyimpanannya perlu diperhatikan.

a)

b)
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c) Koordinasi antara pemilik, pengawas, perencana dan kontraktor harus

berjalan dengan baik karena dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan

pekerjaan.

Mendapatkan ilmu lapangan yang jauh berbeda dengan teori yang dipelajari

dibangku perkuliahan berupa perhitungan strukhr.

Penambahan persentase sangat berpengaruh terhadap kenaikan kuat tekan

dan kuat tarik.

Perekat/ pengikat beton dapat memperkecil pori-pori untuk merqperbaiki

mufu beton.

5.2 Saran

a. Pada saat pelaksanaan ke{a praktek dilapangan, hendaknya mahasiswa/

mahasiswi yang bersangkutan benar-benar mengamati dan memperhatikan

pekerjaan - pekerjaan yang sedang berlangsung ditempat kerja praktek.

b. Pada saat melalorkan pekerjaan dilokasi proyek yang sedang berlangsung

hendaknya melengkapi perlengkapan.

c. Pada saat akan dilakukan pencampuran atau pengecorar! agregat yang

telah dicuci dan dikeringilan secara alami harus dalam keadaan baik.

d. Hat ini dimaksudkan pada waktu pengujian seluruh pemrukaan benda uji

mendapat tekanan yang sama memperoleh hasil yang maksim

d)

e)
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Gambar I

Lokasi

Gambar 2

Lokesi

: Tampak sfi*tur gdung

: Jln. STM Medan. Tahun 2012

J,,;
tl

p. 6,

Pemasangan wiremesh lantai

Jln. STtuI Medan. Tahun 2012
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Gambar 3

Lokasi

Gambar 4

Lokasi

: Pasangan wire mash

: Jln. STM Medan. Tatrun 2012

: Pengecoran Plat lantai 2

: Jln. STM Medan, Tahun 2012
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Gambor 5

Lokasi

Gambar 6

I"nkasi

: Ceklist Sebelum Pengecoran Kolom Lt.2 dan Plot Lt.z

: Jln. STM Medan, Tahun 2012

: Persiapan Pengecoran ?lalLl.Z

: Jln. STM Medan, Tahun 2012
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Gambar 7

Lokasi

Gambar 8

Lokasi

: Struktur Bangunan

: Jln. STM Medan, Tahun 2012

: Pernbesian Lantai 2 Oedung Kedoheran'IJISU

: Jln. STM Medan, Tahtrn 2012

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar9

Lokasi

Wiremesh Lantai 2

IIn. STM Medan, Tahun 2012

{' n(p

]|ii

;$,]l
6i'.

Grmbar l0

Lokasi

Ceklist Pekerjaan Sebelum Pengecoran

Iln. STM Mdan. Tahun 2012
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Gambar l1

Lokasi

,,5;l'#$ffi

: l.r.:tii{1"1i;iril

ii l. ', {fi,i h1.",'i1 1,'. i .rui1} :lq i-'

: fuahan KEs€larnatan dan kesehaan kerja (Kegiatan K3L)

: Jln. STM Medan , Tahun 2012

ffi
,i' . -iiil',*m
ffi+*-%'il F

i

t"#

Gambar 12

Loknsi
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Gamba

Lokasi

S@+qd 
-

: Bekisting Lt.4

Jln. STM Medan. Tahun 2012

Kolom tantei4

Iln. STM M€dan, Tahun 2012
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Lokasi

Tampak Penrbesian Ruang Kulialr

Iln. STM Medan. Tahun 2012
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Gambar 17

Lokasi

: Kolom lantai 5

: Jln. STM Modan, Tatrun 2012

Gambur 18 : Bckisting plat lanai.6
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Cenrbor 2l

Lokasi

: Pengpcekan pembesian

: JIn. STM Medan, Tahun 2012

Gumbar 22 : Pengukuran kolom

Lokasi : Jln. STM Medan, Tahun 2012
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Gambar 23

Lokasi

Pemasang,an bekioing

Iln. STM Medan, Tahun 2012

Ruang entrance

Jln. STM Medan , Tatrun 2012
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